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ABSTRAK

Islam mensyari’atkan pengajaran salat di dalam safar, karena di dalamnya terkandung
hikmah-hikmah yang sangat dikehendaki untuk kemaslahatan umat. Seorang musafir di
dalam safarnya akan ada kemungkinan menghadapi kesukaran dan keletihan. Al ini perlu
dicermati sebab bagaimanapun ibadah salat menempati kedudukan yang penting dan utama
dalam agama Islam. Perintah salat tidak dapat ditinggalkan, perintah ini berbeda dengan
perintah lainnya, dimana perintah salat diterima langsung oleh Rasulullah SAW di Sidratul
Muntaha pada saat menghadap Allah. Di lihat dari prosedurnya penyampaian
diperintahkannya salat mempunyai kedudukan yang istimewa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dengan sifat penelitian
diskriptif-analitik. Data-data yang dijadikan sebagai sumber penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder, dengan metode pendekatan normative.Metode analisa data dilakukan
dengan cara deduktif dan komparatif.

Dalam menentukan hukum gasar bagi musafir, ulama Hanfiyah menetapkan sebanyak
dua rekaat dengan tidak disebut sebagai gasar tetapi dua rekaat tersebut adalah sempurna
yang wajib dilakukan oleh setiap musafir, dan pada setiap kemusafiran mazhab ini
menggunaka ayat 101 an-Nisa’ sebagai dalil dalam menetapkan hukum qasar salat.
Sedangkan Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa dari pemahaman ayat tersebut dapat ditarik
kesimpulan jika dalam keadaan khauf di perjalanan maka diperbolehkan juga gasar dalam
suatu perjalanan yang aman, tidak ada suatu kewajiban gasar, karena ungkapan meniadakan
dosa dalam ayat 101 an-Nisa’ menunjukkan kebolehan. Perbedaan antara kedua ulama Imam
mazhab, Hanafiyahdan Syafi’iyah karena adanya perbedaan pola pikir dalam pemahaman
dalam menafsirkan ayat dan hadis juga karena banyaknya riwayat hadis yang menerangkan
tentang hukum gasar salat bagi musafir, disamping itu adanya pertentangan antara
bebrapariwayat hadis itu sendiri.
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Transhiterasi Arab Latin

Transliterasi arab latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada

surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 Januari 1998 No. 158 tahun 1987 No. 0543 6/ U / 1987,

Pedomannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan.

No. Huruf Arab |  Nama ‘Hurut Latin | Keterangan
1 alif - Tidak
\ dilambangkan
2. w ba b -
3. C.:.: fa’ t -
i s B I bt
5. d jim ] -
8. t ha’ h h titik bawah
7. C kha' kh -
8. 5 dal d -
0, 5 zal z z titik atas
10. 9 fa’ r -
11 \) z_ai Al -
12. Ly si _n_ ~ s -
13. U:’ syin Sy -
14, Y sad 8 s titik bawah
15. gV dad d d titik bawah
16. L ta’ t t titik bawah
17. B 73’ z z titik bawah
18. t ‘aln koma terbalik
19. '&' gain g -
20. » fa’ T -
21 Lj O qal q -




22. ) kaf T k -
23, 1 T T
> J e N |
24, A mim m -
25. CJ nun n -
A
26. 9 L wawu W -
27. | 2 j ha’ h ] -]
28. Y ] ~ hamzah apostrof
2 S | o» Y -

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap.

. Ta’ marbutah di akhir kata

a. bila mati ditulis h

ditulis muta’aqqidain
ditulis ‘iddah

ditulis hibah
dtulis jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulid t

M
Ap5e-
w - .
AN S0
SR 3
. Vokal pendek
7
(fathah)
- (kasrah)
4 (dammah}
. Vokal panjang

a. Fathah + alif, ditulis a
A sl
b. Fathah + alif maksurah ditulis a
N g

¢. Kasroh + ya mati, ditulis i

B WY .S

- N

ditulis ni’matullah

ditulis zakatul fitri

-
ditulis a \_,_,.:\é
e VY s
ditulis i s
L < 377
ditulis u (e

ditulis jahiliyyah

ditulis sa’d

ditulis majid



d. Damah + wawu mati ditulis U
U329 ) s  ditulis furdd
6. TFokai-tfokal rangkap
a. Fathah + ya mati ditulis ai

LY

ditulis bainakum

oy

b. Fathah + wawu mati ditulis au
Js->  ditulis gaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
5§ ditulis 2’antum
u3e ! ditulis widdat
j‘ JS.CL C;U ditulis la’in syakartum
8. Kata sandang alif dan lam :
a. Bila ditkuti huruf qamanyah ditulis al
;_,':\'/.JIJ\ ditulis al-Qur’an
oL didis al-Qias
b. Bila didikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

G.‘._(\:J‘ ditulis as-sama’
‘el
U“"“r"“ ditulis asy-syams

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kaputal tak dikenal, dalam

9. Hurufbesar

translitterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama dini itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan hufuf kapital tetap huruf awal nama dir
tersebut, bukan huruf awal sandang.
10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.
0 &/-\L“ < 9 S ditlis Zawil furud atau Zawi al furd
M\_dﬁ‘ ditulis ahlul sunnah atau ahl as sunnah



KATA PENGANTAR
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Tidak ada sepatah kata pun yang dapat penyusun sampatkan kecuali hanya do’a
semoga mereka semua mendapat balan pahala yang sctimpal dan Allah SWT, atas jasa-
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Yopyakarta, 28 Juli 2001 M.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam datang bersama seperangkat hukumnya begitu luas dan lengkap.
Syari’ah berlaku sepanjang zaman dan bersifat elastis dalam menghadapi
perubahan zaman. Sebagai hukum yang ‘sempuma syari’ah mengacu pada
pertimbangan yang maslahah yang dengannya fleksibilitas hukum Islam pada
penekanan ijtthad dapat berjalan dengan mulus, oleh karenanya hukum Islam
dapat beradaptasi dengan perubahan sosial. Pendapat ini dipegangi oleh Linan de
Bellefonds dan mayoritas kaum reformis seperti Subhi Mahmasani dan Al-
Syatibi.”

Hukum Islam menempati posisi yang paling penting di mana memiliki
ruang lingkup dan tujuan yang jauh sekali, mengatur hubungan antara manusia
dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama juga manusia dengan alam
sekitar, karena sesungguhnya hukum Islam ditinjau dan segi falsafahnya
merupakan hukum yang berkembang dinamis, elastis dan fleksibel. ¥

Sebagai ajaran vang sempurna syari’ah Islam mengatur ketentuan hukum
salat secara luas, karena salat sebapai salah satu bentuk ibadah yang diberikan
kepada manusia. Allah memenntahkan salat sebagai suatu kewajiban. Allah

mengungkap kewajiban ibadah ini dengan ungkapan sebagai berikut :

" Muhammad Kholid Masaad, phd. Islamic Legal Psilosophy, (New Delhi: International

Isiamic Publisher Delhi, 1989), him : [ -2, 225 — 236. Al-Syatibi, Al-Munwafoqat fi Usui Al-Abkam.

9 Hasbi Ash Shiddieqy, lalsafah Hukum Islam, cet 3, {(Jakaria: PT. Bulan Bintang, 1988),

him : 7
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Berdasarkan fi nnan tersebut maka menjadl Jelas bahwa untuk menghindari dan
mensucikan diri dari perbuatan buruk merupakan kenyataan dari salat.”

Akan tetapi pada satu sisi, manusia itu bukanlah malaikat dan tidak akan
mungkin berubah menjadi malaikat, yang menghabiskan waktunya untuk
bertasbih tanpa tiada henti. Jelas, manusia tidak akan mampu seperti rnalaikat,
karena manusia itu disamping dilengkapi dengan roh yang halus, juga dibentuk
dari jasad yang bersifat teguh dan guncang, membutuhan makan dan minum,
kadang lelah dan kadang tidur. Manusia diberi akal pik.ran untuk memikirkan
tuntutan-tuntutan kebutuhan hidupnya baik bersifat fisik ataupun psikis.® Oleh
karena itu Allah mewajibkan manusia untuk beribadah sesuai dengan kemampuan
mereka yang berbeda sehingga tidak membebaninya dan tidak menyiksanya
sesuai dengan kemampuannya, sehingga ia benar-benar memenuhi eksistens:
secara total.” |

Hal ini dibuktikan dengan adanya keringanan-keringanan terhadap
pelaksanaan sebagian ibadah pada situasi dan kondisi tertentu, mengurangi

jumlah raka’at salat atau lebih tepatnya meringkas jumlah raka’at salat dari emnpat

% An-Nisa (4) : 103
")Al.dnkabul (29) : 45
Muhammad al Gazali, Karakter Muslim, alih bahasa Ahmad Noer Z, cet 1 (Bandung :
Risalah, 198'7) him. 2.
& Muhammad Qutub, Konsep Ibadah dalam Membentuk Generasi Qur ‘@i, alih bahasa Abl
Fahmi, cetZ (Jakarta (Gema Insani Press, 1992) him. 14-15,
M 1bid, him. 18.



menjadi dua yang kemudian disebut dengan qagar yang merupakan salah satu
wujud dari keringanan Allah SWT yang diberikan kepada manusia, ini
berdasarkan ayal .

o Byl piS i bom S ol 2, I3 R S0l

Adalah merupakan kekuasaan Allah yang telah menjadikan manusia
berbeda-beda baik pikiran, hati maupun persepsinya, ini adalah suatu rahmat,
karena perbedaan tersebut bukanlah hal yang prinsip sehingga tidak akan
mengakibatkan perpecahan dan. perselisihan tetapi justru akan membuka
cakrawala berfikir manusia dan ini berarti Allah memberikan kesempatan kepada
manusia untuk berbeda pendapat, berbeda dalam meninjau suatu keputusan yang
dianggap sesuai dengan kepentingan, kemasiahatan terhadap kondisi masyarakat
yang berbeda-beda.”

Oleh karenanya tidak mengherankan jika dalam menghadapi
permasalahan galat bagi musafir, para ulama berbeda-beda. Ulama Hanafiyah
menanggapi bahwa kemurahan ini sebagai suatu azimah (kewajiban) yang harus
dilaksanakan artinya seorang musafir yang telah memenuhi syarat maka dia wajib
gasar. Berbeda dengan ulama Syafi’iyah yang memahami kemurahan ini sebagai
rukhsah yang boleh dipilih antara menggagar dan menyempumakan. 19 Perbedaan
ini muncul sebagai akibat metode penetapan hukum (istinbat hukum) yang

berbeda-beda atau pola pikir mereka yang tidak sama.

 An-Nisa, (4) : 101,

? Yusuf Qardawi, Dasar Pemikiran Hukum Islam, Taqwa, Ijfihad alih bahasa Husein
Muhammad (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1987) him, 6.

' Muhammad Jawad Mugniyah, al-Figh ‘ala al Mazahib al Khomsah cet 4 (Beirut : Dar — al
— ilmi Lil Malayin, 1973) hlm. 161,



Islam mensyari’atkan pengqgasaran galat di dalam safar, karena di
dalamnya terkandung hikmah-hikmah vyang sangat dikehendaki untuk
kemaslahatan umat. Seorang musafir di dalam safarnya, akan ada
kemungkinan menghadapi kesukaran dan keletihan. Hal ini memang pertlu
dicermati sebab bagaimanapun ibadah salat menempati kedudukan vyang
penting dan utama dalam agama Islam. Perintah salat tidak dapat
ditinggalkan, perintah ini berbeda dengan
perintah lainnya, dimana perintah salat diterima langsung oleh Rasulullah di
Sidratul Muntaha pada saat menghadap Allah. Di lihat dari prosedurnya
penyampaian diperintahkannya salat mempunyai kedudukan yang istimewa. m

Di similah penyusun lebih condong menghadirkan pemikiran Mazhab
Hanafiyah dan MaZzhab Asy-Syafi’iyah untuk membahas secara intensif akan

pendapat dua ulama mazhab tersebut yang mana ulama mazhab ini secara jelas

merujuk pada Al-Qur'an dan Al-Hadi$.

. Pokok Permasalahan

Untuk mendeskripsikan kajian int secara ilmiah, sistematis dan
metodologis yang diharapkan agar mengarah pada analisis yang faktual dan ideal,
maka harus dibentangkan pokok-pokok masalah dalam kajian ini.

Berangkat dari latar belakang permasalahan tersebut, untuk lebih jelasnya

penulis paparkan pokok-pokok permasalahan yang memerlukan analisis ilmiah

") Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman Safat, cet 1, (Jakarta - Bulan Bintang, 1958) him. 44.



berdasarkan data-data empirik dan jawaban ilmiah dari rumusan masalah dalam
tema-tema utama kajian ini, yaitu :
1. Bagaimana pandangan Mazhab Hanafiyah dan Mazhab Asy-
Syafi’iyah, mengenai hukum salat qagar bagi musafir?
2. Bagaimana metode istinbat hukum yang ditempuh oleh kedua ulama

Mazhab tersebut sehingga muncul perbedaan pendapat ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pada pokok pennasalahan di atas maka penyusunan skripsi
ini bertuyjuan untuk mendiskripsikan sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat
antara ulama Hanaftyah dan"ull»ama Syafi’iyah dalam menetapkan hukum galat
bagi musafir disamping untuk mendiskripsikan metode yang ldipakai oleh kedua
golongan dalam beristidlal dan beristinbat.

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini adalah dalam rangka menambah
wawasan pengetahuan sekita; permasalahan yang berkaitan ibadah mahdah,
seperti salat serta unfuk memperkaya khasanah kepustakaan Islam khususnya

dalam bidang figh ibadah.

D. Telaah Pustaka -
Seperti telah dijelaskan dalam uraian latar belakang masalah, bahwa
dalam menanggulangi permasalahan salat bagi musafir menurut ulama berbeda-
beda, perbedaan pendapat ini merupakan suatu rahmat, demikian nas hadi$

menyebutkan, sebab dari pendapat yang berbeda-beda tersebut akan ditemukan



suatu pendapat atau lebih yang benar, atau paling tidak mendekati kebenaran, dan
untuk mendapatkan kebenaran dimaksud haruslah mengetahui cara-cara para
Imam berijtihad, termasuk cara-cara mereka menempatkan dalil atau
menentapkan suatu hukum. Setelah itu, barulah diadakan perbandingan untuk
memilih ketetapan vang dianggap rajih secara obyektif.

Berbicara masalah perbedaan, tentu tidak bisa lepas dari lapangan hukum
Islam yang memang sarat dengan perbedaan, khususnya dalam masalah figh.
Hukum salat qasar bagi musafir adalah salah satu contoh dan sekian bentuk
perbedaan yang ada, para ulama berbeda pendapat apakah qasar galat itu
merupakan rukhsah (keringananj- ataukah sebagal suatu azimah yang berarti suatu
kewajiban.

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa gasar bagi musafir adalah wajib. Dr.
Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-Figh al-Islami wa Adillatuh lebih lanjut
menjelaskan bahwa kewajiban bagi musafir terhadap salat ruba’iyah adalah dua
raka’at dan tidak boleh menyempurnakannya secara sengaja.'” Syamsuddin Asy-
Syarakhsi juga memandang salatnya (empat raka’at secara utuh) dengan duduk
tasyahud pada raka’at kedua maka salatnya sah sedangkan dua raka’at sesudahnya
dianggap sunat. Tetapi jika tidak duduk tasyahud pada raka’at kedua salatnya
menjadi fasid.'”

Sedangkan ulama Asy-Syafi’iyah sendiri yang kemudian diikuti oleh

pengikuinya yakni golongan Syafi’iyah memandang bahwa qasar salat bagi

317.

'Y Wahbah, az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut, Libanon : Dar al-Fikr, ttp) I :

i) Syamsuddin asy;Sarkhasi, al-Mabsiit, (Mesir : Matbaah as-Sa’adah, ttp) I : 239.



musafir merupakan keringanan atau rukhsah dan bagi musafir tersebut boleh
memilih antara mengqasar dan menyempurnakan salatnya." Dalam pada itu
Syekh Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Ali dalam &/ Muhazzabnya mengatakan :
“Boleh melakukan qasar galat bagi musafir yang telah memenuhi syarat-syarat.
Perkataan boleh ( \)‘ \%ﬂ)di sini menunjukkan bahwa qasar merupakan satu
kebolehan yang berarti boleh melakukannya tetapi juga tidak ada akibat sebab
menjnggalkannya.”) Pembahasan mengenai salat musafir ini ($aiat qasar) telah
.banyak dikemukakan dalam kitab-kitab figh, dalam kitab figh Muqraran seperti
Kitab al Figh ‘ala al-MaZahib Al-Arba’ah karya Abdurrahman al-Jazaiii, al-Figh
al-Islami wa Adillatu/ karya Wahbah az Zuhaili dan lain sebagainya. Juga telah
dibicarakan dan dipaparkan secara lengkap pendapat-pendapat para Imam beserta
golongannya baik mengenai hukumnya, syarat-syaratnya, tempat dibolehkannya
gasar dan seterusnya

Sedangkan nengenai validitas dalil penyusun banyak menelusuri lewat
sumber-sumber primer hadis seperti sahih al-Bukhari, juga penjefasan dan uraian
hadits Bulug al-Marom serta kitab-kitab hadis yang lain disamping melalui kajian
ushul figh karya Ushuliyyin yang mu’tabar di lingkungan Fakultas Syari’ah
seperti Abu Zahroh juga Abd al-Wahab Khalaf dalam karyanya. Dalam literatur
Indonesiapun penyusun melihat buku-buku yang membahas masalah ini yang
mayoritas adalah terjemahan dari karya-karya Fuqoha yang semua ményoroti

adanya ketentuan hukum galat qasar bagi musafir, juga banyak lagi.

') Imam Abi abdillah Muhammad bin Idrsis Asy-Syafi'ii, a/-Umm Ma'a Mukhtasar al-
Muzani, cet 2 (Libanon : Dar al Fikr, 1983), [ : 207.

' Abu Ishaq Ibrahim bin Ali, 4/ Muhaziab fi Figh af Imam asy-Syaft il (Semarang : Toha
Putra, ttp) I : 101,



Sehubungan dengan masalah ini, dari literatur yang ada, penyusun dalam
pembahasan skripsi ini tidak akan kembali memaparkan pendapat tersebut kecuali
jika dipandang perlu, akan tetapi penyusun akan mencoba menelusuri cara
mereka (dalam hal ini Ulama Hanafiyah dan Syafiiyah) dalam menetapkan
hukum sehingga terdapat sebuah ketetapan hukum seperti yang telah diungkap
datam kitab-kitab figh dan untuk kepentingan itu akan ditelusuri pula sumber usul
figh asy-Syafii yaitu Ar-Risalah juga karya-karya yang terkait disamping usul

figh yang digunakan oleh ulama Hanafiyah dalam beristinbat.

. Kerangka Teoretik

Kemusafiran seseorang memiliki dampak terhadap permasalahan gagar
dan jama’ galat berdasarkan kesepakatan fugaha, meski masih terdapat
persilangan pendapat. Sedangkan ketentuan hukum salat bagi musafir untuk
mengqasar salat telah ditetapkan oleh Al-Qur’an, Sunnah dan Ijina’. Disinilah
para Ulama Imam Mazhab sepakat akan kebolehan mengqasar galat yang empat
raka’at menjadi dua raka’at, akan tetapi mereka berbeda pendapat mengenai
hukum qagar, ada yang berpendapat bahwa gasar wajib juga ada yang tidak wajib.
Tetapi kalangan ulama sudah menyepakati bahwa tujuan diberikannya gagar
untuk memberikan keringanan (rukhsah) lantaran adanya masyaqat (kesulitan)
dalam kemusafiran. Kebolehan gagar bagi musafir ini diperkuat oleh diperkuat

oleh hadi Ya’la Ibn Umayyah : .
Ly ¢330l olbllast o J) i) ol _=ds
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Hadid salith tersebut menunjukkan adanya kemurahan dan keringanan juga
kebolehan melakukan qasar, sekalipun dalam suatu perjalanan yang aman
disamping membebaskan dari masyaqat tetapi tidak menunjukkan apakah qagar
dalam salat itu wajib atau sunn;h. Namun pada sisi lain terdapat satu nwayat
hadis yang inantugnya bertentangan dengan maksud yang ditangkap akal
disamping bertentangan dengan hadis tersebut diatas. Hadis tersebut diriwayatkan

oleh ‘Aisyah yang menurut ahli hadis jelas disepakati sebagai hadi$ sahih.

W-&Jwﬁfaw s B
J\aﬁ\ay&a-&-ﬁ\-{)\g PP I \._.JJETB

Dan pada sist yang lain dalil fi’liyah Nabi berlawanan dengan mafhum hadis yang
diriwayatkan yaitu: bahwa beliau senantiasa mengqasar salat dalam seluruh
perj.a]anannya, tidakiah benar, demikian pula tidaklah benar kalau Nabi senantiasa
menyempurnakan salatnya dalam setiap perjalanan.

Rupanya disinilah kunci persoalan yang menjadikan perbedaan antara
ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah dalam menetapkan hukum qagar (dalam salat)
bagi musafir. Jika qagar dihukumi wajib (azimah) jelas akan bertentangan dengan

tujuan qasar itu sendiri, tetapi jika dihukumi rukhsah be:arti berlawanan dengan

6 Abii Dawidd Sulaiman, Sunan Abi Dawid, Kitab as-Salah “Bab galah al musafir, (ed)
Sidqi Muhammad Jamil, cet. 3 (Beirut : Dar al Fikr, 1414 / 1994) Il . 3, Hadi§ nomor 1198 Riwayat
Abl Dawud dari Abduliah 1on Amrin.

") Ibid., Diriwayatkan dari Malik 1bn dari Salih Ibn Kisani daii urwah Ibn Zubair dari ‘Axsah
istri Rasulullah SAW.
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sifat lafaz yang diriwayatkan, juga adanya pertentangan antara dalil {fi"liyah Nabi

dengan sifat lafaz tersebut.

. Meiode Penelifian

Dalam penyusunan skripsi ini metode yang dapat dijelaskan sebagat berikut:

1.

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka, yaitu penelitan yang obyek
penelitian utama adalah buku-buku yang ada di perpustakaan.

Tipe atau sifat penelitian ini adalah diskriptif — analitik, yaitu memberikan
gambaran secara jelas menyangkut hal-hal yang berkaitan khususnya
mengenai hukum salat qasar bagi musafir menurut pandangan Mazhab
Hanafiyah dan Mazhab Asy-Syafi’iyah juga menganalisa kedua pendapat
ulama maZzhab tersebut.

Teknik Mengumpulkan Data.

Data-data vang dijadikan sebagai sumber penelitian ini adalah penelusuran
bahan-bahan bacaan yang ada kaitannya dengan pokok masalah baik sumber
yang primer maupun sekunder.

Pendekatan Masalah.

Metode pendekatan yang digunakan adalah normatif, yaitu pendekatan
berdasarkan buku-buku dan telaah dalil yang kemudian dijadikan argumentasi
oleh kedua ulama imam mazhab yang akhimnya ditetapkan suatu hukum yang

jelas dan tegas.
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5. Metode Analisis Data
a. Deduktif, yaitu dengan cara menganalisa data umum dan konkrit yang
mempunyai kesamaan unsur untuk kemudian diambil suatu kesimpulan
khusus.'®
b. Komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa data-data
yang berbeda dengan jalan membandingkan pendapat-pendapat yang

dijadikan sumber kajian untuk kemudian diambil suatu pendapat yang

kuat dan lebih utama untuk diamalkan.'”

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memnudahkan pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan
skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis dalam bentuk bab
per bab dimana maisng-masing bab saling terkait satu sama lainnya. Pembahasan
dalam skripsi ini dimulai :

Bab Pertama yang merupakan pendahuluan, yang secara keseluruhan
merupakan satu pola dari sikap cara berpikir dan langkat kerja yang mewarnai
apakah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Pendahuluan ini memuat
permasalaban mengapa penulisan skripsi ini diperlukan dan apa: perﬁ'lasalahan
yang dibahas dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan kemudian telaah pustaka,
kerangka teoritik atau kerangka pemikiran dalam memecahkan persoalan dan

terakhir adalah sistematika pembahasan yang secara garis besarnya merupakan

'™ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 28 (Yogyakarta ; Andi offset, 1995), him. 42
) Winamo Surachmad. Pengamar Penelitian Hmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1980), hlm. 143
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‘out line’ dari laporan penelitian yang tertuang dalain bentuk bab-bab yang secara
logis saling berhubungan dan saling mendukung serta mengarah pada pokok
perinasalahan yang diteliti.

Bab Dua menjelaskan pandangan Mazhab Hanaftyah tentang hukum
salat qasar bagi musafir. Bab ini menjelaskan ketokohan lmam Abil Hanifah dan
dasar-dasar pemikirannya, yang kemudian menjadi dasar para pengtkutnya dalam
mengembangkan hukum Islam. tujuan bahasan dalam bab ini adalah menjelaskan
hukum salat gasar bagi musafir dalam perspektif Mazhab Hanafiyah yang
merupakan bahasan awal dari sebuah studi komparatif.

Bab Tiga menjelaskan pandangan Mazhab Asy-Syafi’iyah mengenai
hukum galat gagar bagi musafir. Bab ini juga membahas ketokohan Iinam Asy-
Syafi’i dan dasar-dasar pemtkirammya, yang kemudian menjadi dasar para
pengikuinya dalam mengembangkan hukum Islam. Tujuan bahasan dalam bab ini
adalah menjelaskan hukum salat qagar bagi musafir dalam perspektif MaZhab
Asy-Syafi’iyah dan ini merupakan lanjutan dari bab dua.

Bab Empat menjelaskan analisa komparast pendapat Mazhab Hanafiyah
dan Mazhab Asy-Syafi’iyah sebagai lanjutan bab tiga. Tujuan bahasan ini untuk
mengetahui metode penetapan hukum salat gagar bagi inusafir. Adapun analisa ini
meliputi perbedaan beserta sebab-sebabnya disamping untuk mencari titik
persamaan-persamaannya.

Bab Lima merupakan penutup yang menjelaskan kesimpulan dari
pembahasan dalam bab-bab sebelumnya serta diperlukan saran. Kemudian skripsi

int ditutup dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang termaktub dalam bab sebelumnya, maka
telah dapat diketahui bahwa ulama Hanafiyah menghukumi wajib melakukan qa_sér
bagi musafir yang telah memenuhi syarat dan ulama Syafi’iyah menghukumi
sebagai rukhsah yang boleh dipilih antara mengqasar dan menyempumakan. Setelah
mengadakan penelitian terhadap metode yang dipakai oleh kedua ulama dalam
menetapkan hukum qagar maka kesimpulan dan uraian penelitian ini adalah bahwa :
Dalam menentukan hukum qasar bagi musafir ulama Hanafiyah menetapkan yaitu
sebanyak dua rakaat dengan tidak disebut sebagai qagar tetapi dua rakaat tersebut
adalah (sempurna) yang wajib dilakukan oleh setiap musafir dan pada setiap
kemusafiran mazhab ini menggunakan ayat 101 An-Nisa’ sebagai dalil dalam
menetapkan hukum gasar galat karena aliran in1 berpendapat bahwa qagar salat
dalam ayat tersebut merupakan qagar pada sifat salat yang boleh dikerjakan pada
waktu khauf yaitu dengan mengerjakan sekedar yang wajib saja baik dalam bacaan
maupun rukun. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa dari pemahaman
ayat tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa jika dalam keadaan khauf dalam
perjalanan maka diperbolehkan juga qagar dalam suatu perjalanan yang aman, tidak
ada suatu kewajiban terhadap qasar, karena ungkapan meniadakan dosa itu (dalam
ayat 101 An-Nisa’) menunjukkan kebolehanl (hal yang mudah) sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara kedua ulama Imam Mazhab (Hanafiyah

66
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dan Syafi'iyah) karena adanya perbedaan pola pikir dalam pemahaman dalam

menafsirkan ayat dan hadi$ juga karena banyaknya riwayat hadis yang menerangkan

tentang hukum qagar galat bagi musafir, disamping itu karena adanya pertentangan

antara beberapa riwayat hadi$ itu sendiri.

B. Saram-saran

1. Pembahasan dan kajian dalam penelitian ini diperdalam kembali sehingga dapat
memberikan pertimbangan dan masukan bagi kaum muslimin pada umumnya,
khususnya mngenai hukum galat bagi musafir.

2. Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna oleh karena itu saran serta

kritik yang bersifat koreksi dan perbaikan, sangat diharapkan oleh penyusun.
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Lampiran I : TERJEMAH AYAT, HADIS, DAN QAUL ULAMA

Him

FN

Terjemah

BABI

-

Sesungguhnya galat itu adalah kewajiban yang ditentukan

Sesungguhnya galat itu mencegah dam perbuatan keji dan
mungkar.

waktunya atas orang-orang yang beriman,

Dan apabila kamu berpergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu mengqagar sembahyang(mu).

15

Kutanya Umar bin Khattab RA terntang ayat : “ Tidaklah
mengapa kamu mengqasar ( sembahyang ) mu jika takut diserang
orang-orang kafir, sedangkan sekarang orang dalam keadaan
aman, maka jawab Umar : “ Saya pemnah tertarik dengan apa yang
telah menjadi perhatianmu itu, maka saya pemnah pula bertanya-
tanya kepada Rasulallah SAW tentang hal itu, jawab Rasulallah
SAW, hal itu pemberian ( sedekah ) yang telah diberikan Allah
kepadamu, maka terimalah sedekah itu.”

BABII

16

Dan Asyiyah RA.; Mula-mula diwajibkan dua raka’at du raka’at
kepada orang yang menetap dan musafir, kemudian bilangan itu
ditetapkan khusus bagi musafir dan ditambah bagi orang yang
menetap.

10

31

Dan apabila kamu berpergian di muka bumi, maka fidaklah
mengapa kamu mengqasar ssmbahyang (mu).

11

35

Dari Asyiyah RA.: Mula-mula diwajibkan dua raka’at du raka’at
kepada orang yang menetap dan musafir, kemudian bilangan itu
ditetapkan khusus bagi musafir dan ditambah bagi orang yang
menetap.

12

36

‘Azza Wajalla mewajibkan galat empat raka’at bagi seorang yang
sedang dalam bermukim disuatu tempat, sedang bagi orang yang
sedang dalam perjalanan dibolehkan mengqasar menjadi dua
raka’at dan salat khauf hanya difardukan satu raka’at.

13

37

Dan Ibnu umar, sesungguhnya dia berkata: Salat dalam perjalann
adalah dua rak’at (secara sempurna) tidak qasar menurut lisan
Nabi kalian SAW.

| dari Tonu Abbas RA. sesunggubnya lewat lesan anbinya, Allah | .




38

39

[_Dari Ibnu Umar berkata : salat dalam perjalanan adalah dua
raka’at, dan salat idul fitri, idul adha, dua raka’at secara sempurna
| tidak qagar menurut lisan Nabi kalian SAW.

Pada mulanya salat itu diwajibkan dua rak’at dua raka’at setelah
rsulullah pindah ke Madinah maka yang dua raka’at ditamnbah
dengan dua raka’at kecuali maghrib karena merupakan witirnya
siang, juga salat fajar karena bacaannya panjang dan jika
berpergian, beliau galat, salat seperti salat pertama, yang
difardhukan di makkah.

16

40

Barang siapa yang menyempurnakan salatnya dalam safar maka |
sesungguhnya orang itu mencari kejelekan dan menyalahi sunnah

17

42

Rasulullah SAW apabila keluar untuk perjalanan beliau galat dua
rakaat sampai beliau kembali.

18

43

Saya pernah menemui Rasulullah SAW dalam perjalanan tidak
pernah sembahyang lehih dari dua rakaat sampai meninggal
dunia, demikian pula dengan Abu Bakar , Umar dan Utsman,
tidaklah melebihi dari dua rakaat sehingga masing — masing
meninggal dunia dan Allah berfirman, “Sesungguhnya perbuatan
Rasulullah SAW itu teladan yang baik bagimu “.

19

44

Salatlah kamu semua sebagaimana kamu melihat aku salat.

20

45

Tbnu Umar ditanya tentang salat dalam perjalanan, maka beliau
menjawab dua rakaat dua rakaat, barang siapa menyelisih sunnah
maka dia kafir,

21

48

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapakamu mengqqasar ( sesmbahyangmu ) mu.
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22

51

Sedekah yang diberikan Allah kepadamu maka terimalah sedekah |
itu.

23

41

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi ini, maka tidaklah
mengapa kamu mengqgagsar ( sembahyang ) mu jika kamu takut
diserang orang-orang kafir.

24

42

Dan tidak ada kewajiban ( membayar mahar ) atas kamu, jika
kamu menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu bercampur
dengan mereka.

I




26

46

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Tuhanmu.

27

50

Kutanya Umar bin Khattab RA terntang ayat : “ Tidaklah
mengapa kamu mengqgasar ( sembahyang ) mu jika takut diserang
orang-orang kafir, sedangkan sekarang orang dalam keadaan
aman, maka jawab Umar : “ Saya pernah tertarik dengan apa yang
telah menjadi perhatianmu itu, maka saya pernah pula bertanya-
tanya kepada Rasulallah SAW tentang hal itu, jawab Rasulallah
SAW, hal itu pemberian ( sedekah ) yang telah diberikan Allah
kepadamu, maka terimalah sedekah itu.”

28

51

Aisyah berkata bahwa yang demikian telah dilaksanakan
Rasulullah SAW, menyempurnakan dalam perjalanan dan
mengqasar.

a




Lampiran II : BIOGRAFI ULAMA

L.

.Ul

Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Abu Al Husain Muslim [iallaj al Qusain an
Naisabur, beliau lahir pada, pada lahun 202 H. dan walalr pada 261 b Behau scorang
ulama ahli hadis terkemuka setelah Imam Bukhori, yang keduanya terkenal dengan
julikan Syaikhoni , karya beliau adalah “ sahih Muslim *, yang merupakan kitab hadis
rujukan dalam kehujjahan haids setelah “sahih al Bukhari.

Wahbah az-Zuhaili

Beliau adalah guru besar bidang figh dan usul figh pada Universitas Damaskus.
Beliau adaiah seorang yang produktif dalam berkarya diantaranya vang terkenal adalah
Ushul Figh al Islain dan al Figh al Isiam wa adillatubh.

Muhammad abu Zahrah

Beliau adalah Ulama besar Mesir tersohor sebagau pakar hukum didunia Islam,
Beliau menamatkan belajarnya di Universitas Al Azhar sampai m,enyandang gelar
doktor dalam ilmumhukum Islam dalam perjalanan karirnya ta pernah dikirim ke
Prancis untuk sebuah misi ilmumiah yang disebut  Bis*ah al Malik fanadal .
sungguhpun tidak diragukan kredibilitas intelektualnya, abu Zahrah tidak mendapat
tempat untuk mengabdikan ilimunya dialmamaternya namun demikian schuah
Universitas umum menampungnya dan menempatkan pada jurusan Studi Hukum
Islam, dari Universitas inilah kualitas kepakaran beliau dalam Flukam Islam semakin
terkenal hingga sekitar tahun 1950 beliau mendulang gelar profesor.

As Sayid Sabig

la adalah salah seorang ulama besar pada Universitas al Azhar pada tahes 1550
H, ia adalah teman sejawat Hasan al Banna pemimpin gerakan fkhwanu! mustimin di
Mesir. Ia termasuk salah scorang ulama yang menganjurkan iitihai"dan kembali kepada
al Quran dan as Sunnah. Karyanya vang terkenal adalah al Figh as sunnah "akidah al
Islamiah.

Prof. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Hasbi dilahirkan Loksheumawe, Aceh Utara |, pada tanggal 10 Maret 1904,
beliau pernah mendalami pelajaran Agama Islam di pondok pesantren sefama 15 tahu
didaerah Sumatra. Kemudian ia melanjutkan studinya ke Jawa Timur vaitu Perguruan
Tinggi Al Irsyad di Surabaya. Ta pernah memimpin sekolah al Trsyad racnjadi kepaia
sekolah dari krung Mane, mengajar di HIS mulo Muhammadiyah di Kutearjo. Beliu
juga pemah membuka Akademi Bahasa Arab dan pada masa Jepang Belhiau menjadi
kepala pengadilan tinggt diAceh, Dekan Fakultas ar-Rantri di Kutoart, Guru Besar dan
Fekan Fakultas Syari’ah di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Guru Besar UTI
Yogyakarta, Rektor al Irsyad di Solo dan pernah menjabal wakil kelug pencrjemah dan
tafsir al Qur'an Departemen Agama RI, Ketua Lembaga Figth Indenesia



( LEFIST), pada tanggal 22 Maret mendapat Doklor Honoris Kausa di Universitas
Bandung. Diantara katrya-karya beliau yang terkenal adalah Tilsafat Hukum Isiam,
IImu Ketatanegaraan dalarn Hukum Islam, pokok-pokok pegangan Imam Maczhab dan
tain-lain, Hasbi wafat pada tahun 1975 M, pada saat berangkat naik haji dikarantima
Jakarta.
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